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Abstrak

Tulisan ini membahas tentang ketidakstabilan rugamgy menjadi strategi kekuatan bangsa
terhadap wacana kolonial. Menurut Upstone, ruanggyaair adalah bentuk strategi
pascakolonial dalam melawan bangsa Barat. Walalaireradaan penjajah di wilayah
okupasi sudah tidak ada lagi tetapi mereka masihamamkan strategi penjajahan melalui
pikiran yaitu ruang-ruang yang ditingalkan dibenmé&njadi ruang yang seakan-akan mutlak
tidak dapat tergoyahkan. Hal ini bertujuan agambarbekas jajahan tetap mudah dikontrol.
Akan tetapi, hal in tidak semata-mata diterima dd@ehgsa Indonesia sebagai bangsa bekas
jajahan sebab ada upaya resistensi melalui kecair@mg. Tujuan dari makalah ini untuk
menguraikan strategi bangsa Indonesia dalam mel&aastruksi dari wacana kolonial.
Selain itu makalah ini juga ingin membahas bagaamamang-ruang yang cair menjadi
strategi kultural bangsa Indonesia melalui karystraa Metode yang dipergunakan dalam
makalah ini adalah deskriptif kualitatif. Makalaki akan membahas karya Eka Kurniawan,
Triyanto Triwikromo, dan Danarto yang memberikantemdatif starategi terhadap
kolonalisme dengan karyanya yang memiliki unsur &gisan (realism-magis). Tokoh yang
ditampilkan adalah tokoh yang tidak berwujud, mokdan dapat melakukan transformasi
dunia antara dunia gaib dan dunia nyata. Ruanggryang tidak stabil inilah yang menjadi
strategi bangsa Indonesia melawan wacana kolddasdil dari penelitian ini membuktikan
bahwa karya yang mengandung kemagisan merupakan st alternatif solusi membentuk
ruang yang cair sebagai bentuk resistensi terhagegana kolonial. Sehingga karya sastra
Indonesia memiliki andil dalam penguatan kulturahBsa Indonesia.

Kata Kunci: Ruang, Sara Upstone, Tubuh, Chora, Pascakolonial
Abstract

The paper talks about the spatial instability whidcomes the nation's strength strategy to
the colonial discourse. According to Upstone, tlidfspace is the form of the postcolonial
strategy in striving against the Western colontiian. Although the colonialist existence in
the occupation area is no longer around, they gliéint the colonialization strategy through
the mind that is the spaces left which is formed the space as if it is absolutely unable to
lose. It aims that the colony people are still easycontrol. However, it is not merely
accepted by the Indonesian people as the colongusecthere is a resistance effort through
the spatial fluidity. The paper will discuss therkwof Eka Kurniawan, Triyanto Triwikromo,
and Danarto which provides an alternative stratégward colonialism with the work which
has the magic realism element. The character ppeuais the intangible character namely
Moksa and also can perform the transformation & tmseen world and the real world.
These unstable spaces are those which become domdsian people strategy to strive
against the colonial discourse.
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PENDAHULUAN

Sebagai bagian dari negara yang pernah mengalamiask khususnya oleh negara
Belanda mengakibatkan sisa-sisa ingatan bangsads@osebagai negara terjajah masih ada
sampai saat ini. Berbagai upaya dilakukan oleh smngdonesia untuk melupakan ingatan
penjajahan dengan melakukan strategi terhadap peokag bangsa baru yang ,utupasca
kemerdekaan. Kedatangan Belanda ke Indonesia lidaka bertujuan dalam pendudukan
secara geografi namun Belanda juga melalukan peasgawsecara politik dan psikologis
bangsa Indonesia pasca penjajahan. Misalnya sggditgpada konstruksi strata sosial
masyakat pribumi yang tetap tidak berubah (Kah®B511). Upaya yang dilakukan oleh
masyarakat Indonesia, salah satunya dengan caestani#tan kearifan lokal sebagai tradisi
yang selama ini dianggap sebagai budaya asli sebleddatangan para penjajah, walaupun
hal ini tidak dapat sepenuhnya melepaskan kontrolkdaya Barat. Hal ini senada dengan
pendapat Lo dan Helen yang menyatakan bahwa Indotidak dapat begitu saja terlepas
dari penjajahan (dalam Faruk, 2007:15). Sebelumimggalkan wilayah jajahan, Belanda
sudah menanamkan strategi yang dipergunakan unélékakan kontrol terhadap wilayah
jajahanya agar masih tetap dapat dilakukan pengawallal ini dapat terlihat dari
kebanyakan masyarakat yang masih memandang bahgeaan8arat lebih unggul dari
negara Timur. Terlihat juga misalnya, dari. penggumatruktur bidang hukum masyakat
Indonesia masih menggunakan pemberian dari Bagyd) kontrol yang dilakukan Barat
terhadap Timur yaitu melalui homogenisasi padaapetini yang bertujuan untuk

mempermudah pengawasan.

Tujuan dari makalah ini adalah menguraikan strategngsa Indonesia dalam
melawan konstruksi dari wacana kolonial. Selain ntakalah ini juga ingin membahas
bagaimana ruang-ruang yang cair menjadi strateljidall bangsa Indonesia melalui karya
sastra. Banyak karya-karya sastra yang secara keerlmoengambarkan permasalahan
pascakolonial. Misalnya saja tulisan Pramoedya #ndmwer:Bumi Manusia Pulau Bury
Anak Semua Bangsaan sebagainya. Konten yang ditawarkan pada kpagaakolonial
yaitu adanya perlawanan terhadap bangsa Baratkatsa kolonial. Menurut Rahariyoso,
indikasi yang mencerminkan sebuah karya sastra hkemiacana kolonial juga dapat
ditinjau melalui wacanan identitas, struktur opiog&oh, mimikri, kontruksi ruang kolonial,
dan sebagainya (2004:43-44).
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Pada kerangka pascakolonial, tubuh menjadi saléh lsanstruksi yang penting.
Tubuh merupakan bagian vital dari individu. Tububnjadi pembaca pengalaman kolonial
yang tidak dapat terhapuskan. Wacana-wacana kbladir@presentasikan melalui tubuh
individu. Tubuh menjadi objek yang penting dalantakgsungan kolonialisme yang dapat
dilakukan kontrol terhadapnya. Tubuh dapat menema@nya kontrol yang membelenggu
secara normatif dan masuk dalam tatanan ketidalir@adldeologi kolonial yang masuk
pada ranah tubuh sudah ditransfer secara turunrts@nsebagai wujud kolonial yang ,tidak
tampaK. Akan tetapi, tubuh masyakatat bekas jajahan tlEditu saja menerima kontrol
Barat sebab tubuh sendiri adakalanya melakukasteesi. Bangsa penjajah dengan sengaja
meninggalkan ideologi yang homogen terhadap bateyggah agar mudah terkontrol. Pada
ruang tubuh, sengaja dicitrakan sebagai bentuk yamgnatif agar tidak melakukan
perlawanan. Pada kenyataanya, tubuh setiap idnaelmiliki citra yang tidak sama satu sama
lain yang tidak berbatas — yang heterogen. Hadémniolak belakang dengan wacana kolonial
bahwa tubuh memiliki pola-pola yang sama. Tujuangsa koloni melakukan batas pada
ruang bangsa terjajah, tidak lain bertujuan agadahudilakukan kontrol. Namun, upaya
tersebut tidak sepenuhnya berhasil sebab bangkaldeir sudah memiliki pandangan
terdahulu sebelum adanya pendudukann wilayah selmyek jajahan/okupasi. Tubuh
bangsa bekas jajahan memiliki pandangan yang telddatas pada tubuh itu sendiri sebab
setiap individu memiliki otoritas tersendiri dalamenentukan pandangannya terhadap
wilayah tubuh bersifat cair. Hal ini senada dengsmndangan Upstone bahwa ruang
pascakolonial menolak padangan kolonial tentangakéan wilayah, sebab wilayah tidak
betitik tumpu hanya sekedar wilayah, namun negbogasy memiliki pandangan/suara yang
heterogen — tidak terekecuali pada tubuh (Ups20@9:13).

Dalam bidang kesastraan, perlawanan terhadap ki&estubuh yang telah menjadi
pemberian bangsa Barat, banyak menghasilakan p@moldan bahkan resistensi. Tubuh
selalu digambarkan secara normatif, pada kenyatkdam karya sastra tidaklah selalu
demikian. Tubuh menjadi wilayah yang bebas, makgadnemiliki sifat heterogen yang
dapat menembus batas. Keheterogenan tubuh biadtrgaak pada karya-karya bergenre
realism-magis yaitu karya-karya yang banyak memiiksur kemagisan. Misalnya saja
dalam karya Eka Kurniawan pada novelnya berju@amtik Itu Lukadigambarkan sebagai
tubuh yang tidak memiliki bentuk, tidak berupa. Kagisan juga nampak pada karya-karya
Triyanto Triwikromo yang mengambarkan tokoh yangatamoksa dan menembus batas

antara dunia nyata menuju dunia gaib. Demikian peyagan karya-karya Danarto

yang
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menggambarkan tokoh-tokoh yang juga tidak berwujukoh-tokoh hewan dan tumbuhan
yang dapat berbicara dengan manusia. Menurut Upkamga yang memiliki unsur realisme-
magis merupakan salah satu bentuk resistensi #pheghomogenan ruang yang dibuat oleh
kolonial. Pada makalah ini, akan dijabarkan karga Eurniawan, Triyanto Triwikromo, dan
Danarto yang menggambarkan ketidakstabilan ruamgsusnya ruang tubuh sebagai wujud

perlawanan pada wacana kolonial.

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ddaleskriptif kualitatif. Metode
penelitian kualitatif secara keseluruhan memantamaticara-cara penafsiran dengan
menyajikannya dalam bentuk deskripsi, yakni berkpta-kata tertulis serta perilaku yang
bisa diamati (Ratna, 2011:46) Data penelitian ddalanber informasi yang akan diseleksi
sebagai bahan analisis (Siswantoro, 2010:70). Adagata dalam penelitian ini berupa
kalimat atau dialog antartokoh yang berhubungargaerruang dan kolonialisme. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara studi pastaitu dengan mengumpulkan bahan
baik secara primer maupun sekunder. Sumber daitand&alah ini adalah novel milik Eka
Kurniawan berjudulCantik itu Luka Novel Triyanto Triwikromo berjuduSurga Sungsang
dan cerpen milik Danarto berjudiMegatruh Urgensi dari penelitian ini adalah melihat
upaya-upaya resistensi yang dilakukan oleh bangdanksia untuk menghilangkan jejak-
jejak penjajahan bangsa Barat yang dapat dikathkamasil (walaupun tidak sepenuhnya).
Sebagai negara bekas jajahan, bangsa Indonediaséganuhnya tunduk pada aturan-aturan
Barat. Bangsa Indonesia melakukan strategi perlawaebagai kekuatun kultural bangsa

melalui penulisan karya-karya sastra.

KOLONIALISME DAN PASCAKOLONIALISME

Orientalisme merupakan karya besar ditulis oleh @&dwaid yang mengulas
pandangan orang Barat mengenai Timur. Setelahrgpdsangsa Timur terhadap dominansi
Barat, tidak begitu saja membuat bangsa Timur ndenggbebas sepenuhnya. Jejak-jejak
kolonial sampai saat ini masih mempengaruhi caralgag bangsa Barat terhadap Timur.
Timur sebagai bekas jajahan Barat memang sengdjamydkan, oleh Barat. Bagi Said,
relasi yang terbagun diantara keduanya adalahi re¢dsiasaan, hegemoni, dan dominasi
(Said, 2010:1-2). Menurut Upstone, kolonialismeaggh klaim wilayah yang masuk pada
penyebaran agama nasrameligious evangelisin pembagunan ekonomiedonomic

development dan penyebaran wilayalelpensraum (Upstone, 2009:4). Selain itu,

Loomba
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menyatakan bahwa pascakolonalisme bukan sesuatyahgldatang setelah kolonialisme,
namun lebih memiliki arti yang lebih longgar yaitperlawanan terhadap dominasi
kolonialisme dan warisannya (2003:15). Loomba juganyatakan bawa kolonialisme
modern tidak hanya terdapat pada upaya penguasaderi ngang melputi penguasaan
wilayah, tetapi masuk pada unsur penstrukturan kdinmilayah yang dikuasai (Loomba,
2003: 8-9). Sedangkan menurut Gandhi, poskolom&isnendefinisikan dirinya sebagai
bidang kajian yang tidak hanya membuat, meraih, pamahaman teoritis masa lalu.
Dampak terjadinya kolonialisme memerlukan teoriggamelioratif yang responsif terhadap

tugas dalam mengingat dan mengenang masa lalu i(&di6:6-10).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa masa kolonialisamgsa terjajah adalah masa
okupasi yang dilakukan oleh penjajah — bangsa BRentatk menguasai wilayah geografis dan
mengambil kekayaan walayah koloni untuk kesemakmimangsanya sendiri. Kemudian
pasckolonialime tidak berarti sebagai konsep yatgrdy sesudah kolonialisme, namun lebih
luas dapat diartikan sebagai penguasaan wilayat iyesuk pada gagasan terhadap wilayah
yang pernah dikuasai melalui jejak sebelum meragaimggalkan wilayah jajahan.

RUANG DALAM PANDANGAN PASCAKOLONIALISME

Ruang adalah konsep yang lebih filosofi daripaddidbkasi, ‘Toward space rather
than place, toward a philosophical concept rathbant a study of location’(Upstone,
2009:3). Ruang direpresentasikan melalui tempiaic@), tetapi tidak hanya berhenti di titik
pengidentifikasian tempat, melainkan -melalui tempaka ruang dapat diindentifikasi lebih
lanjut. Menurut Upstone, pendekatan kolonial bedmgan dengan politik ruang. Maksudya,
pengkoloni yang pernah menduduki wilyah jajahammuma setelah kepergian dari wilayah
okupasinya mereka masih meninggalkan ruang-rugagga untuk tetap dapat melakukan
kontrol kolonial. Menurut Upston ruang terbagi neghj beberapa level yaitiNation,
Journey City, Home danBody Para pengarang Pascakolonial melakukan resiserhsidap
ruang dengan cara alternatif interogasi (mempeateary kembali) ruang yang telah dibentuk
oleh pengkoloni sebelumnya (2009:11).

Ruang menurut kolonial digambarkan sebagai hal yaatiak dan homogen. Batas-
batas menjadi hal yang mutlak tidak dapat dirusak&bkeh afiliasi lokal, wilayah yang
membatasi harus dihormati sebagai entitas yang (&stone 4-5). Para penjajah

mendefiniskan ruang memiliki batas yang tetap ddaktdapat digoyahkan agar
mudah
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dilakukan kontrol yang termanifestasikan melalsikfi (place (Upstone, 2009:4). Para
pengkoloni membuat seakan-akan bantas yang dieiptallalah natural yang dipergunakan
untuk mengamankan kekuasaaan. Misalnya saja pempuiswmah seseorang terdiri dari
ruang tamu yang berada di tempat paling depan,rdagrada di belakang dan keseluruhan
ruang rumah haruslah rapi. Namun tidak berhentititik ini saja sehingga Upstone
mncetuskan istilaloverwriting yang berhubungan dengan ruang yang berarti bahajsa—
yang pernah dituliskan sebelumnya dihapuskan dgandidengan penstrukturan ruang yang
baru. Ruang menurut pandangan pascakolonial becsifa (tidak mutlak seperti keinginan
para pengkoloni). Melalui fluiditas ruang penuli@spakolonial memunculkan istilah
heterogen yang bersifat beragam yang disehaios “Foregrounding a more fluid and
chaotic space, | would argue, is at the centre lté postcolonial spatial imaginatidn
(2009:11).

Menurut Upstone latar depan dari sebuah ruang \@ergbah-ubah dan kacau
merupakan inti dari imajinasi keruangan pascakalorChaos diartikan sebagai bentuk
pelanggaran terhadap batas koloni@haos adalah destabilisasi yang pada akhirnya
menawarkan kebaharuan am@haos adalah pelanggaran terhadap batas kolonial melalui
keberagaman yang berfungsi sebagai upaya pembamgk@rhadap pandangan yang
dianggap tetap dan menanamkan pola-pola pemahaen@npengalaman-pengalaman baru
sehingga dibutuhkan fluiditas ruang yang tidak patkan dalam konsep kolonial mapun
tradisi atau dari konsep Barat dan Timur yang sutibhtasi kondisi tersebut. Kondisi ini
pada akhirnya memunculkgmost-space Upstone menjelaskapost-spacesebagai konsep
yang berada di luar batas-batas tersebut muncatjdes tersebut juga dikatakan sebagai

ruang yandybrid, cair, dan ruang yang bergerak, sehingga tidakihketratas-batas lagi.

KETIDAKSTABILAN RUANG MELALUI TUBUH SEBAGAI PENGUAT
KULTURAL BANGSA

Makalah ini akan membahasa ruang hanya pada lelkeht Upstone menawarkan
alternatif ruang tubuh yanghora sebagai bentuk resistensi tehadap tubuh yang kaku.
Gagasan pascakolonial bukan berarti menolak kehamatlbuh sebab manusia tidak akan
terlepas dari wujud tubuh itu sendiri. Namun, tultl#tam pandangan pascakolonial dapat
melakukan agensi. Tubuh bukanlah entitas yang kadéogan batas-batas tetap yang

didefinisikan oleh koloni pada wilayah jajahanyaglankan tubuh membutuhkan

redefinisi
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terus menerus untuk mempertanyakaan kekuasaanidojamg ditanamkan. Bagi Upstone
kritik terhadap tubuh merupakan salah satu upasiatemsi bagi pengarang pascakolonial.
Secara eksplisithora adalah identitas cair yang dimiliki oleh tubuhjtyasebuah
upaya untuk terus menerus menolak kungkungan atessdn natural tubuh yang sudah
ditentukan oleh kolonial. Menurut Upstonehora adalah tubuh ygchoric yaitu dapat
ditembuh, bukan tubuh bahkan bentuk yang ditolakuh yang cair akan merusak tatanan
kolonial karena melepaskan ketergantungan padahtyang disetereotipkan oleh penjajah.
Tubuh chora membedakan dengan tubuh-tubuh yang jasmani sebalemasuki alam lain

yang kadang tidak dapat dikonstruksi dengan akaigm manusia.

Choramemberikan kemungkinan terjadinghaosdalam wacana kolonial yang akan
diasumsikan sebagai hal yang membahayakan, dalahal@nya (kolonial) menghasilkan
kategorisasi dan pengaturan tubuh yang selama ignindkan untuk pencitaan wacana
tersebut (Rahiriyoso, 2014:48). Teks mengakui add®mampuan tubuh untuk mengambil
bentuk yang berbeda dan dalam kategori ini tubuhusad kategori absolut. Terkadang
fluiditas ruang tubuh juga menghadirkan 'kekerabdtmatang di luar bingkai ketat atau
mutlak, sehingga adanya bentuk hewan bergabungadeorang lain, dan juga dengan
manusia. Seperti padangan Upstne bawa tubuh ghogc dapat direpresentsikan melalui
tubuh yang magis, metamorphosis, metafora dan nmetoBDapat dilihat dari karya-karya
yang mengandung unsur realism-magis yaitu. Tubuty ghoric mempertenangkan antara
kegaiban dan kenyataan. Uptone memberikan penegbahwa tubuh pascakolonial
diejawantahkan melalui bentuk realis-magis yangatapenjadi alternatif bagi bentuk cair
terhadap tubuh tersbut. (Upstone, 2009:167).

Realisme magis ditandai oleh kemampuan visual, uydiemampuan untuk
menciptakan makna (magis) dengan membayangkanahdliisa dengan cara luar biasa.
(Zamora dalam dalam Muhtarom, 2014:273). Karyaraaging mengandung unsur realism-
magis dapat dilihat sebagai salah satu bentukteesisterhadap pandagan kolonial yang
membentuk tubuh sebagai kesatuan yang kaku. Misadaja novel maupun cerpen yang
mengandung unsur kemagisan menampiliamossebagai bentuk resistensi. Realism-magis
digambarkan sebagai keadaan yang mengangap norematipa magis tetapi tidak
melepaskan kemungkinan dari defamiliarisasi (Burt2014:25). Sepertihalnya pada skala
tubuh, penulis yang menganut genre realisme-magesnunculkan tubuh-tubuh yang

imajiner, tidak berbentuk, bahkan dapat menembtestraang dan waktu. Hal ini

nampak
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pada karya-karya Eka Kurniawan, Triyanto Triwikrgmdan Danarto yang akan
dipergunakan sebagai analisis dalam makalah inageebwujud dari resistensi terhadap
pandang kolonial melalui tubuh.

Pada novelnya yang berjuddantik itu Luka terdapat tokoh yang digmbarkan sangat
cantik bernama Dewi Ayu. Dewi Ayu adalah tokoh ketan Belanda dan Pribumi.
Neneknya adalah seorang pribumi bernama Mak lyasugg yterpaksa menjadi gundik
Belanda bernama Ted Stammler. Diceritakan padalnew&ebut bahwa tokoh Dewi Ayu
sudah meninggal selama dua puluh tahun, namuritihaa membuat warga desa ketakutan

karena kebangkitanya dari kubur.

Sore Hari di akhir pekan bulan Maret, Dewi Ayu beihdari kuburan setelah dua
puluh satu tahun kematiannya (Kurniawan, 2012:1).

Sebagai keturunan campuran antara bangsa Bardad@sa Timur, Dewi Ayu lebih
memilih sebagai bangsa Timur. Semenjak kecil Deywa Audah dibuang didepan pintu oleh
kedua orang tuanya yang menikah melakukan pernikahadara. Sebagai bangsa Belanda
yang ditugaskan untuk menjajah di Indonesia, kgldred Stammler yang tidak lain adalah
kakek Dewi Ayu dan nenek tirinya Oma Marietje tiaggdi wilayah yang bernama
Halimunda, wilayah yang sangat terpencil. Pascateegian bangsa Jepang yang mengeser
kedudukan bangsa Belanda, orang-orang Belandatiayyal di Indonesia ditangkap bahkan
dibunuh. Keadaan ini membuat Ted Stammler harugadetentara relawan Belanda dan
Marietie memutuskan untuk kembali ke Belanda mealgaucunya, Dewi Ayu. Namun,

penolakan dilakukan oleh Dewi Ayu yang memutuskatukitetap tinggal di Indonesia.

“Jangan tolol, Nak,” kata Hanneke. “Jepang tak akafewakanmu.”
“Oma, namaku Dewi Ayu dan semua orang tau itu narfumi.” (Kurniawan,
2012:47).

Dewi Ayu memutuskan tetap tinggal di Indonesi dengajuan tersembunyi. la
mengetahui bahwa dirinya adalah keutunan dari nBniekimi Mak lyang. Sebelum menjadi
gundik Ted Stammler, Mak lyang sudah memiliki leladaman bernama Ma Gedik. Ma
Gedik mejadi lelaki gila setelah ditingal oleh Mgkng yang juga bunuh diri setelah dipaksa
menjadi gundik Ted Stammler. Keberadaan Dewi AyWHuidia-Belanda (kala itu) salah

satunya untuk meminta maaf kepada Ma Gedik atdakpen Ted Stammler yang

merebut
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Mak lyang. Sebagai cucu Mak lyang, Dewi Ayu memkidus menikah dengan Ma Gedik.
Beberapa bukti dipaparkan bahwa Dewi Ayu sebagaiesentasi Timur sebab ia lebih
memilih tetap tinggal di Hindia-Belanda.

Keberadaan Dewi Ayu yang tetap berada di wilaygdthgn, membuatnya menjadi
seorang pelacur hingga memiliki tiga anak bermat@nanda, Adinda, dan Maya Dewi.
Ketiga anak Dewi Ayu sangatlah cantik sehingga meahibanyak lelaki tergila-gila pada
ketiganya. Tidak disangka, Dewi Ayu yang sudah lasus melahirkan anak keempatnya
yang diberi nama Cantik. Upaya pembunuhan sudakukbn oleh Dewi Ayu agar si jabang
bayi meninggal tetapi tidak berhasil. Sebab si Balih ingin hidup di dunia. Keheranan
timbul dari dukun bayi yang membantu kelahiran Hagwi Ayu. Digambarkan bahwa bayi
tersebut tidak berwujud seperti manusia, namunrépmpukan kotoran manusia.

Si bayi terbungkus rapat oleh belitan kain dalamdgagan si dukun bayi, kini mulai
menangis dan meronta. Seorang perempuan keluakrkasar, megambil kain-kain
kotor penuh darah, membuang ari-ari, selama itwduun bayi tak menjawab
pertanyaanya, sebab ia tak mungkin mengatakanylaag menyerupai onggokan tai
hitam itu sebaga bayi yang cantik (Kurniawan, 281.2:

Tokoh-tokoh yang diceritakan Eka Kurniawan Padaehoyxa, menggambarkan tubuh
yang tidak berbentuk seperti anak Dewi Ayu yangnéera Cantik. Seperti pandangan
Usptone bahwa tubuthoric adalah tubuh yang tidak berbentuk, tubuh yang dair dapat
menembut batas-batas dunia nyata. Setelah keladmia@nya, Dewi Ayu memutuskan untuk
meninggal dunia. Kebangkitan Dewi Ayu setelah kemmatya, menunjukkan bahwa Dewi
Ayu — dan keturunanya sebagai representasi Timpatdaengambil ruang-ruang yang cair.
Berbeda dengan tokoh-tokoh yang digambarkan Eka pedelnya sebagai representasi
Barat, Marietja harus merikan diri ke Eropa sebagaud kekalahan terhadap pendudukan
Jepang. Tokoh-tokoh sebagai representasi Timuntbgekan dapat menembus antara dunia-
dunia gaib dan dunia nyata. Ruang-ruang bangsaridapat menunjukkan ruang yang tidak
stabil, ruang-ruang yang dapat ditembus sesukaskaingga hal ini menyalahi kontruksi
ruang yang mutlak yang ditetapkan oleh Barat.. Buaang yang digambarkan pada novel
Cantik Itu Lukamemporak porandakan konstruksi ruang yang dibeiokaim penjajah. Novel
ini menjadi salah satu contoh bahwa ruang pada skbuh yang berusaha membaskan diri

pada ruang yang mutlak yaitu ruang yang berbatasvi Byu dan keturunannya

sebagai
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representasi bangsa Timur membuktikan adanya ryang tidak berbatas, sebab ia dapat
menembus anatara dunia gaib dan dunia nyata. Dgwidapat memilih waktu kematianya
sendiri dan dapat bangkit kembali menuju dunia aay&edangkan tubuh yang jughoric

tergambar dari anak Dewi Ayu yang bernama cantidak memiliki rupa yang jelas.

Silsilah Dewi Ayu

Barat U
v U Timur
Marietje Ted Stammler Mak lyang
A\ 4 A 4
Henri Stammler Aneu Stammler
\4 l al
Timur i Dewi Ayu
Alamanda
Adinda
Timur > | Maya Dewi
Cantik

Eka Kurniawan bukan satu-satunya penulis yang keryanemiliki unsur kemagisan,
Penulisan lain seperti Triyanto Triwikromo juga adel memunculkan kemagisan dalam
karyanya. Salah satunya nampak pada karyanya yselud kumpulan cerita berjud8urga
Sungsang Kumpulan cerita yang ditebirtkan pada tahun 2@ii4menceritakan tentang

saudara kembar yang bernama Syekh Muso dan Syekbr@&yang memilih untuk

tinggal di
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tempat berlainan. Syekh Muso tinggal di wilayahg/aernama Tanjung Kluwung dan Syekh
Bintaro tinggal di Demak. Suatu waktu Syekh Bintonengunjungi saudaranya di Tanjung
Kluwung, namun kunjungan yang dilakukan tidak mémihaksud baik sebab ia berusaha
membuat wilayah yang dibagun oleh Syekh Muso merjadcur dikarenakan perbedaan
keyakinan dalam mengajarkan agama islam. Syekh Migritakan sebagai tokoh yang
dapat moksa. Menurut KBBI, moksa berarti tingkalLipi lepas dari ikatan keduniawian atau
juga dapat diartikan sebagai bebas dari penjelrkaarbali. Syekh Muso diceritakan sebagai
tokoh yang hidup di dasar laut, memilih untuk molkdabat serangan dari saudaranya
sendiri. Syekh Muso dapat menembus dunia nyataldaia gaib.

Azwar, cucu terkasih Syekh Muso, tak menjawab. Nama tahu persis Syekh
Muso sesunggunya telah muksa ke laut. la telalalberjdi dasar laut dan melihat
ikan-ikan berzikir pada Allah di dinding-dindingulayang terbelah oleh tongkat
Syekh Muso.

la juga yakin sesaat kemudian Syekh Muso akan bedagherut hiu raksasa dan
bercakap-cakap tentang keagungan Allah dengan iaidikluk kecil yang pada
suatu malam juga menjadi mangsa monster air itw{Knomo, 2009:21).

Pada saat-saat tertentu Syekh Muso masih dapaikdmidunia nyata di Tanjung Kluwung
untuk menemui tokoh bernama Zaenab yang bertugasnggu penanda makamnya. Tokoh
Zaenab juga digambarkan sebagai perempuan yargtadaruktur, susah dipahami bahkan
aneh. Sebab setiap kata yang diungkapkanya menggukduatradiksi.

“Lama-lama orang-orang kampung tahu, dunia Zaedaklah dunia jungkir balik.
Jika pada suatu hari Zaenab meminta pisau padaugekd maka sebenarnya
perempuan bermata pelangi itu mengharap sapu. idikaneminta kucing.
Sesunguhnya ia meminta anjing. Jika ia bilang b&an hujan, dapat dipastikan
panas terik mengadang. Jika ia bilang seorang #&kdnp seribu tahun lagi,
sebaiknya orang malang itu segera minta ampun p#dh, karena tak lama lagi

akan sakit keras dan akhirnya mati (Triwikromo, £2@9).

Tanjung Kluwung digambarkan sebagai ruang heterggag terlihat dari sikap Syekh Muso
dalam pengajaran agama, perilaku Syekh Muso yapgtaaenembus ruang nyata dan gaib,

serta rakyat yang berada di Tanjung Kluwung meimitiganyak keberagaman.
1/ Ruang
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heterogen yang berada di tajung Klwung berusahaydltkan oleh Syekh Bintoro hingga
keturunanya. Pasca moksa Syekh Muso dan kematiekh3intoro, datanglah tokoh yang
benama Kiai Siti dan Abu Jenar. Kiai Siti adalatukenn Syekh Muso dan Abu Jenar adalah
keturunan Syekh Bintoro. Kedatangan Abu Jenar kguhg Kluwung bersama dengan orang
kota bertujuan untuk mengubah Tanjung Kluwung nainjasort Timur yang diwakilkan
oleh Syekh Muso dan Tanjung Kluwung sedangkan Bdr&presentasikan oleh Syekh
Bintoro dan keturunanaya (serta orang kota) yag@imenghancurkan Tanjung Kluwung
menjadiresort Resortadalah hotel yang berada di wilayah pantai. Resdalah budaya

bangsa Barat yang dipergunakan sebagai wilayahanisduk mengambil keuntungan.

Akhirnya Tanjung Kluwung sebagai representasi Tirbarhasil dihancurkan oleh
Teratai Hijau dengan pengeboman. Seluruh wargaigikan meninggal dunia dan rumah-
rumah menjadi hangus. Kehancuran Tanjung Kluwuthaktiantas membuat wilayah Timur
menjadi hancur sebab akhir cerita menunjukkan batiwianjung Kluwung masih terdapat
Syekh Muso yang selama ini tidak meninggalkan kargpwKiai Siti dan anaknya yang
bernama Kufah yang juga menjelma menjadi laba-ts#rta Khadijah, perempuan tua yang
masih hidup tersisa di Tanjung Kluwung. Moksa ménigentuk ketidakstabilan ruang yang
dimainkan oleh tokoh Syekh Muso yang tidak matiidak penah pergi dari kampung.
Pernyataan ini juga senada dengan simpulan tesism&®eati bahwa strategi alternatif untuk
mengoyahkan ruang Syekh Bintoro dapat dilihat sakthinya melalui skala tubuh. Syekh
Muso diceritakan sebagai tokoh yang dapat menemimusg yang terbatas menjadi tidak
terbatas yaitu melalui kegaiaban yang diperlihatidah Syekh Muso. Walaupun pada akhir
cerita kampung di ujung tanjung telah berhasil dduakan oleh Teratai Hijau yang
merupakan representasi dari Barat tetapi novebuken menyetujui wacana kolonial akibat
hancurnya tanjung. Pengarang melalui t&ksga Sungsangetap melakukan perlawanan

melalui tokoh-tokoh yang berusaha mempertahankhet&eogenan kampung (2017:128).

Karya yang akan dibahas pada makalah ini adalgiendiegatruhkarya Danarto.
Persoalan yang muncul pada cerpen in adalah tuliol tutama yang telah bertransformasi.
Tubuh yang hanya terdiskripsikan namun tidak betdenTubuh yang tidak nampak dan
wujud yang lentur seperti tokoh bernama zat Asaerpé€n ini menceritakan persahabatan
empat makluk yaitu Tokoh Aku, Kadal, Pohon Pisaag dat Asam. Tokoh aku diceritakan
sebagai wujud transparam, sebagai tubuh yang k&elain itu, tokoh zat asam diceritakan

sebagai cairan, namun dapat berbicara.
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“Ada suara tanpa rupa,” gumam kami
“Ada rupa bengong melulu,” sahut suara itu (Dan&®4:28).

Tokoh dalam cerpeNlegatruhhanya ide tanpa jasmani yang nampak pada tokoh Zat
Asam. Sedangkan kejasmaniah terlihat pada tokolalketh Batang Pisang yang merupakan
benda yang memiliki pergerakan seperti manusiacdélgaan cerpen ini sangat sesuai
dengan pernyataan Upstone mengenai tubuh yangarew@dn metonimi seperti yang telah
dikemukakan sebelumnya. Cerpen Danarto memilikbholtama bernama Tokoh Aku yang
diejawantahkan menjadi dua dimensi yaitu sebagag yadak berwujud dan sebagai yang
pernah terwujud sebab terjadi pergeseran antatetigsmani menuju rohani. Tokoh Aku

pada awalnya adalah manusia yang kemudian matihdedari petikan teks berikut ini.

Akhirnya diputuskan untuk menguburkan tubuhku adngang dengan kereta pagi. Di
stasiun pun terjadi kegemparan ketika aku datargng@orang menyibak dan berlari.
Ada juga kelompok yang berdekatan. “Jenazah” kdaliam peti diletakkan dalam
gerbong tersendiri. Seseorang dari kakaku dan adikienunguinya (Danarto,
2004:34).

Representasi Tuhan di gambarkan Danarto melalubhtokat Asam. Zat Asam
menjalin pertemanan dengan tokoh Aku, Kadal, dalampPisang. Sebelum kedatangan Zat
Asam, persahabatan ketiga tokoh tidak ada madslareka ketiganya sangat bahagia tetapi
masalah timbul ketika kedatangan Zat Asam. Ketigadigjak oleh Zat Asam ke suatu
tempat yang tidak diketahui oleh ketiganya tetdéma-tiba jiwa mereka menjadi tansparan

atau sudah tidak berbentuk.

“Transparan!” teriak kami bersaman saling raba-i@rapi tidak sesuatu pun yang
terpegang. Tampak tapi tak terjamin. Kosong melarmgpmeskipun ada semburat
kontur. Ya, kami telah menjadi sesuatu yang berpijar. Masing-masing kami
undur dan mendekat lagi, mencoba saling pegang tékpijuga ada yang dapat
dipegang. Tiba-tiba terdengar gending yang memesakeliing kami seolah-olah

suatu pemantapan kebenaran atas suatu peristi@é: 82).

Meskipun sudah bukan makluk yang memiliki nyawajgeasya masih tetap dapat melihat
kejadian-kejadian yang ada di duna nyata. Tokoh A&pat melihat dirinya dimakamkan,

r melihat keluarganya yang bersedih, dan melihat kamgphalamannya. Hal ini

menandakan
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bahwa perpindahan antara ruang nyata dan ruangwaifadi hal yang tidak asing. Mereka
masih dapat kembali ke dunia nyata dan mentragfeya ke dunia gaib. Ruang-ruang yang
digambarkan pada cerpen Megatruh menjadi ruang fidaly ada batasnya. Menjadi ruang
yang fleksibel untuk ditembus.

Dari ketiga karya diatas, keseluruhannya menampakang-ruang yang cair yaitu
ruang yang dapat ditembus antara dunia nyata daia djaib. Melalui tokoh-tokoh yang
dihadirkan, novel pascakolonial menggambarkan tudelhagai target kolonial yang harus
dilawan. Kolonialisme selalu berusaha melakukaryaggengukungan terhadap tubuh tetapi
hal tersebut ditolak oleh novel-novel pascakolobgrgenre realism-magis. Eka Kurniawan,
Triyanto, dan Danarto menunjukkan bahwa tubuh mkinmkebebasan, bersifat cair dan
tidakstabil. Ketidakstabilan tubuh ditunjukkan meiakekuatan penulis/sastrawan yang
mampu memunculkan tokoh-tokoh yang melakukan toansfsi atau perpindahan tubuh.
Menggambarkan tubuh sebagai bukan tubuh sepetl BE&@eKurniawan yang nampak pada

tokoh Cantik (seperti ongokan tai).

Tabel 1
Ketidakstabilan Ruang Tubuh

labe-laba

No Ketidakstabilan Ruang Tubuh
Eka Kurniawan Triyanto Triwikromo Danarto

1 Tokoh Cintik yang tidal | Tokoh Sykeh-Muso yang da | Tokoh Aku yang berteme
berwujud — digambarka | moksa - berpindah antara dui| dengai Batan¢ Pisang, Kads
seperti ongokan t nyata ke duna ga dan Zat Asar

2 Tokor Dewi Ayu yang| Tokot Zaenal yanc - berbicari| Tokoh Aku yanc dapa
dapa menentuka hari| terbalik memasuk dunie nyate
kematianny walaupun sudah mening:

3 Tokol Dewi Ayu yang| Tokoh Kiai Siti dan Kufah yar Zat Asarr merupaka
dapa bangkit dari kubt dapa berubal wujud menjad| representa dari Tuhar yanc

menguasi dunic gaik dar
tokoh Aku,

Batang Pisang, dan Kau

nyata menguasi

|

Kongres

Bangsa Indonesia adalah bangsa bekas jajahan nBgimada. Dari ketiga karya
sastra yang dijadikan analisis, membuktikan bahwaatra memiliki kontribusi dalam
melawan wacana kolonial yang sampai sekarang netsip bernaung dalam pikiran

Bangsa
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Indonesia. Tanpa disadari, bangsa bekas jajahieedzang masih memiliki sifat terjajah yaitu
patuh dan tunduk terhadap konstruksi pemberiama@njPerlawanan yang dilakukan pada
karya-karya pascakolonial memberikan bukti bahwakuitan Bangsa Indonesia
terejawantahkan melalui resistensi terhadap ketaiumng. Menolak ruang tubuh yang
mutlak yang mudah dikontrol. Melakukan perlawananghn mentrasformasi antara ruang
nyata dan ruang gaib. Ketidakstabilan ruang menipaaituk-bentuk perlawanan terhadap
wacana kolonialisme Barat melalui tubuh. Resistdr@igsa Indonesia terhadap wacana
kolonial dapat diangap berhasil. Hal ini secaragsamg membuktikan bahwa studi-studi
sastra memberikan kontribusi dalam penguatan bangsaesia. Karya yang dihasilkan oleh
penulis, tidak semata-mata hanya bertujuan hibomralainkan sebagai penyebaran ideologi.

Salah satunya ideologi pascakolonialisme dalam rakmweacana kolonial.

PENUTUP

Konstruksi ruang tubuh yang ditawarkan oleh Upstorenjadi salah satu strategi
dalam melawan kolonial. Tubuh yang dijelaskan olésstone merupakan tubuh yang
metonimi, metafora, tidak berwujud, dan tubuh yaag. Hal ini bertujuan sebagai resistensi
terhadap tubuh kolonial yang digambarkan sebagaiate yang mutlak tidak tergoyahkan.
Ketidakstabilan ruang tubuh menjadi wujud resistepsnulis pascakolonial dalam
menggoyahkan konstruksi Barat. Tubuh yang dimukemapenulis pascakolonial adalah
tubuh yangchoric. Hal ini terwujud dari ketiga karya milik Eka Kuawan, Triyanto
Triwikromo, dan Danarto. Eka Kurniawan dan Danartenggambaran tubuh yang tidak
berbentuk sedangkan Triyanto Triwikromo menggamdrarkubuh yang moksa-dapat
menembus dunia nyata dan dunia ghaib. Ketiganyalmatiubuh memiliki keheterogenan
yaitu tubuh yang mampu bertransformasi melalui a@wgaib dan dunia nyata. Karya sastra
yang memiliki unsur kemagisan membuktikan bahwag8arnindonesia mampu melakukan
perlawanan terhadap wacana kolonial. Hal ini jugenamdakan bahwa bangsa Indonesia
memiliki strategi penguatan budaya bangsa melahuy&k sastra dengan cara menolak
konstuksi ruang yang diberikan oleh Barat.
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